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ABSTRAK

Dalam beberapa tahun belakangan, isu transparansi serta akuntabilitas korporasi semakin menjadi perhatian utama dalam
praktik bisnis yang berkelanjutan. Laporan keberlanjutan kini digunakan sebagai sarana pelaporan non-keuangan yang
memuat informasi terkait performa ekonomi, sosial, dan lingkungan suatu perusahaan, sekaligus menunjukkan komitmen
terhadap prinsip-prinsip Good Corporate Governance. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana tata kelola
perusahaan memengaruhi praktik penghindaran pajak, dengan laporan keberlanjutan berfungsi sebagai variabel moderasi.
Sampel penelitian melibatkan 62 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan telah memiliki skor ESG
pada tahun 2024. Data dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS dengan bantuan Process Macro versi 4.2 yang
dikembangkan oleh Andrew F. Hayes. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa tata kelola perusahaan, yang
diindikasikan melalui persentase komisaris independen, memiliki pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Selain
itu, laporan kebetlanjutan terbukti secara signifikan memoderasi hubungan antara tata kelola perusahaan dan penghindaran
pajak. Hasil ini menyoroti pentingnya penguatan peran laporan kebetrlanjutan sebagai instrumen pendukung dalam
pengawasan tata kelola serta dalam penerapan strategi perpajakan yang etis dan bertanggung jawab oleh perusahaan

Kata Kunci : Corporate Governance, Tax Avoidance, Sustainability Report

ABSTRACT

In recent years, the issues of transparency and conporate accountability have become a major focus in the practice of sustainable business.
Sustainability reports are now used as a form of non-financial reporting that includes information related to a company's economic, social, and
environmental performance, while also demonstrating a commitment to the principles of Good Corporate Governance. This study aims to analyge
the exctent to which corporate governance influences tax avoidance practices, with the sustainability report serving as a moderating variable. The
research sample consists of 62 companies listed on the Indonesia Stock Escchange (IDX) that had ESG scores in 2024. Data were analyzed
using SPSS software with the assistance of Process Macro version 4.2 developed by Andrew F. Hayes. The findings show that corporate
governance, as indicated by the percentage of independent commissioners, has a significant influence on tax avoidance. In addition, the
sustainability report significantly moderates the relationship between corporate governance and tax avoidance. These results highlight the
importance of strengthening the role of sustainability reports as a supporting tool in governance oversight and in the implementation of ethical
and responsible tax: strategies by companies.
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PENDAHULUAN

Di zaman globalisasi semua sektor dituntut untuk berkembang. Perusahaan tidak hanya
diharapkan untuk meraih tujuan finansial, namun juga untuk bertanggung jawab atas dampak yang
dihasilkan dari kegitan operasionalnya. Sebuah konsep baru yang dapat diadaptasikan pada kedalam
operasional perusahaan, yaitu Triple Bottom Line. Elkington (1997) menyampaikan bahwa perusahaan

harus memperhatikan 3 aspek utama dalam menjaga keberlanjutan perusahaan, yang dikenal dengan
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3P. Pertama adalah Profit, dimana dijelaskan bahwa perusahaan tidak boleh hanya berfokus untuk
meraup keuntungan saja. Aspek kedua adalah People, dimana perusahaan harus memperhatikan
masyarakat yang mungkin terkena dampak dari kegiatan perusahaan. Aspek ketiga merupakan Planet,
dimana perusahaan diharapkan untuk memperhatikan lingkungan sekitar yang mungkin saja terkena
dampak dari kegiatan operasional perusahaan. 3 aspek diatas merupakan dasar dari Swstainability
Reporting.

Menurut Lako (2014) Sustainability Reporting adalah laporan yang berisi tentang informasi
keuangan, sosial, lingkungan, dan tata kelola perusahaan. laporan ini adalah bentuk tanggung jawab
perusahaan terhadap stakeholder. Eccles et al (2011) menambahkan bahwa Sustainability Reporfing tidak
hanya menjadi bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap stakeholder, namun juga mencerminkan
nilai-nilai perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional mereka. Sehingga Swustainability Report
bukan hanya menjadi sekedar laporan, namun juga mencerminkan bagaimana sebuah perusahaan
menjalankan aktivitas operasional mereka serta pertanggungjawaban terkait hal tersebut.

Tax Avoidance adalah aktivitas yang dilakukan untuk meminimalkan kewajiban pajak mereka
dengan meng-eksploitasi celah yang terdapat dalam ketentuan peraturan yang berlaku (Ayuningtyas
dan Sujana, 2018). Kovermann dan Velte (2019) menyatakan bahwa Tax Avoidance dapat menimbulkan
risiko terhadap perusahaan diantaranya ada sanksi, denda, dan reputasi perusahaan dimata publik. Hal
ini tidak hanya berdampak terhadap perusahaan, namun juga berdampak ke pihak lainnya. Sunarsih et
al (2019) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa praktik Tax Avoidance mengurangi basis pajak, yang
berujung kepada penurunan penerimaan negara, dimana pajak merupakan salah satu basis pendapatan
terbesar negara. Perusahaan yang melakukan praktik Tax Avoidance dianggap tidak menjalankan
kewajiban sosialnya sebagai wajib pajak terhadap negara (Arianti, 2020).

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi terjadi atau tidaknya praktik Tax Avoidance,
diantaranya adalah Corporate Governance. Menurut Desai dan Dharmapala (2007) penerapan tata kelola
perusahaan yang baik akan meningkatkan penerimaan negara, dan jika tata kelola perusahaan lemah
maka akan terjadi penyimpangan diantaranya praktik Tax Avoidance, yang akan mengurangi penerimaan
negara. Corporate Governance memainkan peranan penting sebagai pengawas kinerja manajemen
perusahaan, agar tata kelola perusahaan terkait aspek perpajakan dijalankan sesuai dengan aturan dan
ketentuan yang berlaku (Mulyani et al., 2018). Dalam penelitian ini indikator dari Corporate Governance

adalah proporsi komisaris independen

Penelitian ini didasarkan pada temuan-temuan pada studi terdahulu yang telah meninjau
pengaruh antara Swstainability Reporting terhadap Tax Awvoidance. Beberapa penelitian terdahulu
menunjukan bahwa Sustainability Reporting tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance.

Stefani dan Paramitha (2022) dalam penelitiannya mendapati bahwa Sustainability Reporfing tidak
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memberikan pengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance. Harta (2020) dalam penelitiannya juga
mendapati hal serupa, bahwa Swustainability Reporfing tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap
Tax Avoidance. Alih-alih melihat Swustainability Reporting sebagai variabel independen yang memengaruhi
Tax Avoidance secara langsung, penelitian ini mengusulkan peran alternatif bagi Sustainability Reporting,
yakni sebagai variabel moderasi. Dengan pendekatan ini, Sustainability Reporting tidak lagi diposisikan
sebagai penyebab langsung dari perubahan terhadap Tax Avoidance, melainkan sebagai faktor yang
dapat memperkuat, memperlemah, atau mengubah arah hubungan antara Corporate Governance dan Tax
Avoidance.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Swustainability Report sebagai variabel moderasi
terthadap hubungan antara Corporate Governance dan Tax Awvoidance. Variabel moderasi merupakan
variabel yang digunakan untuk melihat sejauh mana suatu variabel memengaruhi atau mengubah
kekuatan serta arah hubungan antara variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). Dengan kata
lain, variabel moderasi bisa memperkuat, memperlemah, atau bahkan menghilangkan pengaruh
langsung antara dua variabel utama.

Pemilihan judul “Pengaruh Corporate Governance Terhadap Tax Avoidance Dengan Sustainability
Report Sebagai Variabel Moderasi” didasarkan pada urgensi isu yang diangkat, yaitu praktik
penghindaran pajak di tengah meningkatnya tuntutan terhadap transparansi dan keberlanjutan
perusahaan. Judul ini juga mencerminkan upaya peneliti untuk menggali peran Swustainability Report yang
saat ini tengah menjadi konsep yang dikenalkan dalam dunia bisnis, sebagai alat pengendalian internal
yang tidak hanya berdampak pada Corporate Governance, tetapi juga pada kepatuhan pajak. Meskipun
hasil penelitian menunjukkan bahwa Sustainability Report belum berfungsi efektif sebagai variabel
moderasi, namun temuan ini tetap memberikan kontribusi ilmiah, yaitu sebagai refleksi bahwa
penerapan Swustainability Report di Indonesia masih memerlukan penguatan, baik dari sisi regulasi,

edukasi, maupun kesadaran perusahaan dalam menerapkan prinsip keberlanjutan yang sesungguhnya

METODE PENELITIAN

Metode dan pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Arikunto (2006)
mengatakan bahwa pendekatan kuantitatif menekankan penggunaan data numerik, dari pengumpulan
data, analisis data, hingga presentasi hasil pengolahan data. Bagian ini menjelaskan populasi dan sampel
penelitian, variabel dan tolak ukurnya, dan di uji dengan Process Macro v4.2 by Andrew F. Hayes pada
software SPSS.

Populasi dan Sampel
Populasi merujuk kepada seluruh objek penelitian, sampel adalah sebagian dari populasi yang

diambil untuk mere-presentasikan seluruh populasi (Pintauli, 2023). Objek dalam penelitian ini adalah
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perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang mencantumkan nilai ESG dan nilai-nilai

variabel terkait lainnya.

Kriteria Sampel

Dibawabh ini adalah kriteria dari sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini, di antara lain :
1. Perusahaan Yang Mencantumkan Nilai ESG di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2024
2. Perusahaan Yang Menerbitkan Laporan Keuangan Tahun Untuk Periode 2024
3. Perusahaan Yang Memperoleh Laba Untuk Tahun 2024
4. Perusahaan Yang Lolos Uji Outlier

Komisaris Independen

Komisaris independen adalah dewan komisaris dari luar perusahaan dan tidak punya
keterkaitan dengan perusahaan tersebut. Proporsi komisaris independen dihitung berdasarkan rasio
perbandingan jumlah komisaris independen dibandingkan dengan total dewan komisatis.

Jumlah Dewan Komisaris Independen

Proporsi Komisaris Independen = —
Jumlah Total Dewan Komisaris

Tax Avoidance

Tax Avoidance adalah praktik meminimalisir pajak yang dilakukan dalam batasan regulasi
perpajakan ataupun sebaliknya. Variabel ini akan menggunakan perhitungan ETR. ETR merupakan
perbandingan antara beban pajak yang dihasilkan dari penghasilan kena pajak (PKP) berdasarkan
regulasi perpajakan.

Beban Pajak Penghasilan
ETR =

Laba Sebelum Pajak
Sustainability Report

ESG (Environment, Social, and Governance) menjadi tolak ukur dalam Swstainability Report
karena mencakup tiga aspek utama yang merefleksikan kinerja keberlanjutan suatu perusahaan, yaitu
dampak lingkungan, tanggung jawab sosial, dan tata kelola. Sehingga nilai ESG akan menjadi tolak
ukur dari variabel Sustainability Report.

ESG = Nilai ESG Yang Tercantum di Bursa Efek Indonesia (BET)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif
Analisis ini adalah analisis yang digunakan untuk memberikan gambaran umum
tentang karakteristik dari variabel penelitian. Analisis ini melibatkan penggunaan data numerik
mulai dari perhitungan minimum, maksimum, rata-rata (mean) dan standar deviasi dari

variabel penelitian
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Tabel 1
Analisis Statistik Deskriptif

N  Minimum Maximum  Mean Std. Deviation

GCG 62 30.00 66.67 43.83 9.36
TA 62 2.67 33.03 21.59 5.53
SR 62 7.11 54.02 29.54 10.21

Valid N (listwise) 62

Hasil analisis statistik deskriptif yang dilakukan terhadap 62 sampel perusahaan menunjukan
gambaran umum mengenai tiga variabel utama yaitu Corporate Governance (GCG), Tax Avoidance (TA),
dan Swustainability Report (SR). Nilai rata-rata GCG tercatat sebesar 43,83 dan nilai minimum 30,00 dan
maksimum 606,67, standar deviasi sebesar 9,36 yang menunjukkan tingkat variasi yang cukup besar
antar proporsi komisaris independen diantara sampel. Sementara itu, Tax Avoidance (T A) memiliki nilai
rata-rata sebesar 21,59 menunjukan nilai yang sedikit lebih rendah dari tarif PPh Badan (22%) sebagai
acuan, yang berarti mayoritas perusahaan secara umum membayar pajak mendekati kewajiban
normalnya, tetapi ada indikasi penghindaran pajak ringan di beberapa kasus, dengan rentang antara
2,67 yang ditemui pada perusahaan Jasamarga (JSMR) hingga 33,03 yang ditemui pada perusahaan
Saratoga Investama (SRTG), dan standar deviasi sebesar 5,53, yang mencerminkan bahwa praktik
penghindaran pajak cenderung lebih homogen dibandingkan dua variabel lainnya. Sustainability Report
(SR) memiliki rata-rata sebesar 29,54 yang menunjukan skor risiko sedang/medium dengan nilai
minimum 7,11 yang ditemui pada perusahaan Pertamina Geothermal Energy (PGEO) dan maksimum
54,02 yang ditemui pada perusahaan Adaro Minerals (ADMR) serta nilai standar deviasi tertinggi
sebesar 10,21, mengindikasikan adanya perbedaan yang cukup signifikan dalam tingkat pelaporan
keberlanjutan antar perusahaan. Secara keseluruhan, data ini menunjukkan variasi yang cukup besar
pada variabel Corporate Governance dan Sustainability Report di antara perusahaan-perusahaan yang diteliti,

sementara praktik TA cenderung lebih konsisten atau seragam.

Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi merupakan uji untuk melihat sejauh mana suatu model dapat

menjelaskan pengaruh variabel-variabel penelitian.

Tabel 2
Uji R Square
R Adjusted R Std. Error of the
Model R
Square Square Estimate
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1 0.341*  0.116 0.087 0.342
2 0.471>  0.221 0.181 0.324

Uji koefisien determinasi pada model pertama menunjukkan R Square sebesar 0,116 yang
menunjukkan bahwa 11,6% variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam
model tersebut, sedangkan 88,4% dijelaskan oleh faktor lain di luar model. Adjusted R Square sebesar
0,087 menunjukkan bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah variabel dalam model, proporsi
penjelasan yang valid terhadap variabel dependen sedikit menurun, namun tetap menunjukkan
kontribusi yang moderat. Pada model kedua, terjadi peningkatan nilai R Square menjadi 0,221, yang
berarti bahwa 22,1% variasi dalam variabel dependen kini dapat dijelaskan oleh variabel-variabel dalam
model kedua, dan setelah penyesuaian diperoleh Adjusted R Square sebesar 0,181, menunjukkan
model kedua memiliki kemampuan prediktif yang lebih baik dibandingkan model pertama. Nilai
Standard Error Of The Estimate juga menurun dari 0,342 ke 0,324, yang mengindikasikan bahwa
model kedua memiliki tingkat kesalahan prediksi yang lebih kecil, sehingga model ini lebih akurat

dalam menjelaskan variabel dependen.

Uji Multi-kolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan menggunakan VIF serta nilai tolerance untuk mendeteksi
korelasi yang sangat tinggi di antara variabel-variabel independen. Tingginya multikolinearitas dapat
mengakibatkan perkiraan koefisien tidak stabil dan kurang tepat. Jika Tolerance > 0,1 dan VIF < 10
maka tidak terjadi gejala multikolinearitas, berlaku juga sebaliknya.
Tabel 3

Uji Multi-kolinearitas

Tolerance VIF

1 LN_GCG 0.964 1.037
LN_SR 0.964 1.037

Dapat dilihat diatas dapat bahwa nilai Tolerance lebih besar dari 0,1 (0,964) dan VIF lebih
kecil dari 10,0 (1,037). Hal ini menyimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas.
Uji T Parsial

Uji T digunakan guna menentukan apakah rata-rata dari suatu sampel memiliki perbedaan
signifikan dibandingkan dengan nilai tertentu. Selain itu, uji T juga dimanfaatkan untuk menguji
hipotesis penelitian, khususnya dalam menilai pengaruh dari variabel bebas secara terpisah/parsial

terhadap variabel terikat.

Tabel 4
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Uji T Parsial

Model

coeff se T p LLCI ULCI
Constant  24.8281  7.6830 3.2316  .0020 9.4489 40.2073
LN_GCG -5.9358 2.0159 -2.9445 .0046 -9.9710 -1.9005
LN_SR -6.2505 23192 -2.6951 .0092 -10.8930 -1.6081
Int 1 1.7057 .6098  2.7972  .0070 4851 2.9264

Tabel menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan signifikan dengan melihat masing-
masing koefisien dan nilai p-nya. Nilai konstanta sebesar 24,8281 dan nilai p sebesar 0,0020 berarti
bahwa ketika variabel independen bernilai 0, nilai prediksi variabel dependen adalah 24,83, dan hal ini
secara statistik signifikan karena p < 0,05. Variabel Good Corporate Governance memiliki koefisien -5,9358
dan nilai p = 0,00406, yang mengartikan setiap kenaikan satu satuan log GCG akan menurunkan nilai
variabel dependen sebesar 5,94 satuan secara signifikan. Begitu juga dengan Sustainability Report yang
memiliki koefisien -6,2505 dan nilai p 0,0092, menunjukkan bahwa peningkatan pelaporan
keberlanjutan berhubungan negatif secara signifikan terhadap variabel dependen. Sementara itu, Int_1
yang adalah moderasi, memiliki koefisien positif sebesar 1,7057 dengan nilai p = 0,0070, menandakan
bahwa interaksi antara GCG dan SR justru memberikan efek positif terhadap variabel dependen, yang
berarti bahwa ketika keduanya meningkat bersamaan, pengaruh negatif masing-masing akan
berkurang. Seluruh variabel memiliki nilai confidence interval (LLCI-ULCI) yang tidak mencakup nol,

memperkuat bahwa hasil tersebut signifikan secara statistik dan efeknya dapat dipercaya.

Uji F Simultan
Uji F dilakukan untuk melihat apakah pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara
simultan. Tingkat yang digunakan adalah 0,05 atau 5%, maka jika didapati nilai F < 0,05 diartikan kalau

variabel bebas mempengaruhi variabel terikat secara simultan, hal ini berlaku sama untuk sebaliknya.

Tabel 5

Uji F Simultan

Model
R R-sq MSE F dfl df2 p
4706 2215 1047 5.5004  3.0000  58.0000 .0021

Tabel diatas menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan signifikan secara statistik,
dengan nilai R sebesar 0,4706 yang menandakan adanya hubungan yang cukup kuat antara gabungan
variabel independen (LN_GCG, LN_SR, dan interaksinya) dengan variabel dependen. Nilai R-
squared (R?) sebesar 0,2215 berarti bahwa sekitar 22,15% variasi dalam variabel dependen dapat

dijelaskan oleh model ini, sementara sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model. MSE (Mean
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Square Error) sebesar 0,1047 menunjukkan rata-rata kesalahan kuadrat dalam memprediksi nilai
variabel dependen. Nilai I sebesar 5,5004 dengan derajat bebas dfl = 3 (jumlah variabel prediktor)
dan df2 = 58 (jumlah sampel dikurangi jumlah prediktor dan 1) serta nilai p = 0,0021, menunjukkan
bahwa model secara keseluruhan signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Ini berarti bahwa
kombinasi ketiga prediktor dalam model memberikan kontribusi yang nyata dan tidak terjadi secara

kebetulan terhadap prediksi variabel dependen.

PEMBAHASAN

Pengaruh Corporate Governance Terhadap Tax Avoidance

Jika melihat output dari uji-uji yang dilakukan diatas, berdasarkan hasil uji yang dilakukan
melalui Process Macro by Andrew Hayes, dapat disimpulkan bahwa Corporate Governance memberikan
pengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance. Output uji T menunjukkan bahwa variabel memiliki nilai
koefisien yang negatif sebesar -5,9358 dan nilai signifikansi 0,0046, yang memberitahu bahwa semakin
baik penerapan Corporate Governance, maka akan semakin rendah praktik Tax Awvoidance. Maka dapat
dikatakan bahwa variabel Corporate Governance yang diukur melalui proporsi komisaris independen
memberikan pengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance. Hal ini serupa dengan temuan penelitian
(Subagiastra et al., 2017), yang mendapati pengaruh signifikan dari proporso komisaris independen
terhadap Tax Avoidance.

Penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaan komisaris independen dalam jumlah yang
memadai dapat berpengaruh terhadap praktik penghindaran pajak (Tax Avoidance). Kehadiran
komisaris independen yang cukup akan mendorong terciptanya tata kelola perusahaan (Corporate
Governance) yang lebih baik. Selain itu, perusahaan juga akan memperoleh pengawasan yang lebih
optimal terhadap kinerja manajemen, sehingga kemungkinan terjadinya praktik penghindaran pajak

yang agresif dapat ditekan

Pengaruh Sustainability Report Memoderasi Hubungan Antara Corporate Governance
Terhadap Tax Avoidance

Sustainability adalah konsep dimana perusahaan harus bertanggungjawab atas aktivitas
operasionalnya yang mungkin saja memberikan dampak terhadap lingkungan, sosial, dan masyarakat.
Hasil analisis menunjukan bahwa peran Swstainability Report dalam memoderasi hubungan antara
Corporate Governance tethadap Tax Avoidance menunjukkan nilai T positif senilai 1.8250 dengan nilai
signifikan 0,0070 (< 0,05). Hal ini mengindikasikan kalau Sustainability Report mempengaruhi hubungan

antara Corporate Governance tethadap Tax Avoidance secara signifikan sebagai variabel moderasi. Hasil ini
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menunjukkan bahwa Swustainability Report memiliki pengaruh sebagai pemoderasi hubungan antara

Corporate Governance tethadap Tax Avoidance secara signifikan

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini menunjukkan bahwa Corporate Governance (GCG) yang
memakai proporsi komisaris independen sebagai alat ukurnya memiliki pengaruh negatif signifikan
terhadap Tax Avoidance. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa keberadaan komisaris independen yang
memadai mampu meningkatkan kualitas tata kelola perusahaan dan memperkuat fungsi pengawasan
terhadap manajemen, sehingga berperan dalam meminimalkan Tax Avoidance yang agresif.

Di sisi lain didapati bahwa Swstainability Report terbukti secara signifikan memperlemah
hubungan antara Corporate Governance dan Tax Avoidance, sebagaimana ditunjukkan oleh koefisien
bernilai positif dengan nilai 1,7057, dan angka signifikan sebesar 0,0070, nilai-nilai tersebut
memberitahukan signifikansi Swstainability Report dalam memoderasi pengaruh antara Corporate
Governance dan Tax Avoidance, sehingga menunjukkan adanya kontribusi dari pelaporan keberlanjutan
dalam memoderasi pengaruh Corporate Governance terhadap Tax Avoidance. Temuan ini memberitahukan
kalau pengungkapan keberlanjutan berperan secara signifikan sebagai variabel moderasi, keberadaan
Sustainability Report tetap penting sebagai indikator transparansi dan akuntabilitas perusahaan.
Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi perusahaan untuk memperkuat struktur dewan
komisaris independen guna meningkatkan efektivitas pengawasan dan mengurangi kecenderungan

terjadinya praktik Tax Avoidance agresif.

SARAN

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar cakupan studi diperluas dengan melibatkan
perusahaan dari berbagai sektor industri, guna memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai
pengaruh Corporate Governance terhadap praktik Tax Avoidance. Penambahan bidang industri lain seperti
jasa, manufaktur, dan pertambangan akan memperkaya temuan dan memperkuat generalisasi hasil

penelitian.

Selain itu, indikator pengukuran Corporate Governance dapat diperluas tidak hanya melalui proporsi
komisaris independen, tetapi dapat dikembangkan seperti memasukkan bidang keahlian komisaris
independen, juga mencakup indikator lain seperti keberadaan komite audit, frekuensi rapat dewan,
atau struktur kepemilikan, untuk mendapatkan pemahaman yang lebih menyeluruh terhadap
mekanisme tata kelola perusahaan.

Penelitian mendatang juga dapat mengeksplorasi lebih dalam peran Sustainability Report sebagai

variabel moderasi dengan menggunakan metode atau pendekatan yang berbeda, misalnya dengan
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indeks pengungkapan keberlanjutan yang lebih komprehensif atau melalui content analysis terhadap
laporan keberlanjutan. Hal ini diharapkan dapat menangkap peran SR secara lebih akurat dalam

memoderasi hubungan antara GCG dan Tax Avoidance.
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